UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH
SIDOARJO

DAR| SIMIPEMCERAHAM BERSEM

Analisis Hubungan Neutrofil-Limfosit Rasio (NLR)
dengan Antigen NS1 (Protein Non-Struktural 1) sebagal
Respons Imun pada Pasien Demam Berdarah Dengue.

Oleh:
Kinanti Defin Nurani [221335300038]
Dosen Pembimbing: Syahrul Ardiansyah, S.Si., M.Si

D4 Teknologi Laboratorium Medis
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Juli, 2026

@ wwwumsidaacid (O) umsida1912 W umsida1912 § mlimiavn @ umsidal912



PENDAHULUAN

e R ; ) G universitas . ‘ A
UMSIDP @ www.umsida.ac.id umsida1912 ¥ umsidal912 f ;vi!élgaarrjr:)madlyah © umsidaloi2 J -




METODE PENELITIAN

Studi analitik observasional dengan metode cross-sectional yang

bertujuan menganalisis hubungan antara nilai Neutrofil-Limfosit

Rasio (NLR) dan hasil pemeriksaan antigen NS1.

« Penelitian dilakukan di Laboratorium RSUD Haji Surabaya

« Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April-Juni 2026
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Populasi:  Seluruh pasien DBD yang menjalani

pemeriksaan NS1 dan hitung jenis leukosit.

Sampel: Pasien DBD dengan data lengkap (NS1, neutrofil,

dan limfosit)

Inklusi:

1. Pasien dengan diagnosis klinis Demam Berdarah
Dengue (DBD)

2. Pasien berusia 10-22 tahun

3. Memiliki hasil pemeriksaan Antigen NS1

4. Memiliki data hitung jumlah neutrofil dan limfosit

pada pemeriksaan laboratorium.
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METODE PENELITIAN

Eksklusi: Alat : Laptop dan komputer sebagali perangkat utama
1. Pasien dengan data laboratorium yang tidak lengkap. untuk pengolahan dan analisis data. Pengambilan
2. Pasien tidak mendiagnosa DBD. data penelitian dilakukan melalui Laboratory
3. Hasil pemeriksaan yang tidak terbaca atau tidak valid. Information System (LIS) serta sistem arsip rekam

medis di RSUD Haji Surabaya untuk memperoleh

data hasil pemeriksaan laboratorium dan informasi
pasien yang dibutuhkan.

Bahan: Bahan dalam penelitian ini berupa data sekunder
yang diperoleh dari rekam medis pasien DBD di
RSUD Haji Surabaya
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov—Smirnov karena jumlah sampel penelitian sebanyak
60 pasien (n > 50). Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak
sebelum dilakukan uji korelasi.

Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov? Shapiro-Wilk
Statistic df Significance Statistic df Significance
Nilai NLR 227 60 ,000 817 60 .000
Nilai NS1 295 60 .000 792 60 ,000

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov—Smirnov, diperoleh nilai signifikansi NLR sebesar 0,000 dan NS1
sebesar 0,000. Kedua nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (p<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak
berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis hubungan antara nilai NLR dan nilai NS1 dilakukan menggunakan
uji korelasi Spearman.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

2. Uji Korelasi Spearman

Correlations
Nilai NLR  Nilai NS1
Spearman’s rho Nilai NLR  Correlation Coefficient 1,000 287
Significance (2-tailed) : ,026
N 60 60
Nilai NS1 Correlation Coefficient 287 1,000
Significance (2-tailed) ,026 "
N 60 60

*. Corr. is significant at .05 level 2-tail...

Hasil analisis menggunakan uji korelasi Spearman menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,287
dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,026. Nilai signifikansi 0,026 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H: diterima.
Dengan demikian, terdapat hubungan yang signifikan antara nilai Neutrofil-Limfosit Rasio (NLR) dengan nilai
Antigen NS1 pada pasien Demam Berdarah Dengue (DBD). Nilai koefisien korelasi sebesar 0,287 menunjukkan
bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat positif dengan kekuatan hubungan yang lemah.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada 60 pasien DBD, terdapat hubungan yang
signifikan antara nilai Neutrofil-Limfosit Rasio (NLR) dengan kadar antigen NS1
(r = 0,287, p = 0,026). Hubungan tersebut bersifat positif dengan kekuatan

korelasi lemah, yang menunjukkan bahwa peningkatan kadar NS1 cenderung
diikuti oleh peningkatan nilai NLR.
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